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1. Pendahuluan  

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terpenting bagi pembentukan 

kepribadian dan pengembangan pribadi. Sebagai unit sosial terkecil, keluarga memainkan 

peran penting dalam kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial setiap anggotanya 

(Bronfenbrenner, 1979). Namun kehidupan berkeluarga seringkali menghadapi berbagai 

tantangan yang mengganggu keharmonisan, seperti: Misalnya: konflik  keluarga, 
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komunikasi yang buruk, perilaku  tidak sehat, dll. Jika masalah ini tidak ditangani dengan 

tepat, hal ini dapat memberikan dampak negatif terhadap keluarga, terutama 

perkembangan anak (Santrock, 2014). Oleh karena itu, penting untuk memahami dan 

mengatasi masalah yang mengganggu dinamika keluarga.(Islam et al., 2024) 

Salah satu masalah yang paling umum adalah masalah komunikasi dalam keluarga. 

Komunikasi keluarga melibatkan proses berbicara, mengungkapkan perasaan, 

mendengarkan secara aktif, dan memahami perspektif satu sama lain. Hilangnya 

komunikasi dapat menyebabkan interaksi  keluarga yang tidak efisien, kesalahpahaman, 

konflik, dan bahkan jarak emosional. Padahal, komunikasi merupakan kunci terpenting 

untuk menjaga hubungan harmonis antar anggota keluarga. Melalui komunikasi yang 

efektif, keluarga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung di mana setiap individu 

merasa dihargai dan didengarkan (Guerrero & Floyd, 2005). (Rahmayanty et al., 2023) 

Di sisi lain, konflik antara orang tua dan anak sering kali menimbulkan tantangan 

besar bagi keluarga. Hubungan orangtua-anak sering dikaitkan dengan dinamika kekuasaan 

dan harapan. Sementara orang tua mungkin memiliki harapan tertentu terhadap anak-anak 

mereka, anak-anak itu sendiri mungkin memiliki pandangan yang berbeda, yang dapat 

menimbulkan ketegangan. Bila perbedaan-perbedaan ini tidak dikelola dengan tepat, hal 

itu dapat menyebabkan buruknya hubungan orangtua-anak dan hilangnya keharmonisan 

keluarga.(Ulfiah, 2021) 

 Lebih jauh lagi, masalah keuangan merupakan salah satu penyebab utama konflik 

dalam keluarga. Kesulitan keuangan dapat menyebabkan tekanan mental dan memicu 

pertengkaran antara pasangan dan anggota keluarga lainnya. Memang, masalah ini sering 

berdampak pada praktik pengasuhan anak dan kemampuan keluarga untuk menyediakan 

lingkungan yang stabil bagi anak-anak mereka (Gunarsa, 2000).(Islam et al., 2024) 

 Menanggapi masalah ini, konseling keluarga telah menjadi pendekatan penting 

untuk menyelesaikan konflik keluarga dan membangun ketahanan. Konseling keluarga 

tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan masalah komunikasi tetapi juga untuk 

memperkuat hubungan antara anggota keluarga, membangun keterbukaan dan 

kemampuan untuk mengatasi tantangan bersama. Konseling keluarga memberikan solusi 

yang tepat melalui berbagai teknik dan metode untuk membantu setiap anggota keluarga 

merasa lebih terhubung dan didukung (Goldenberg, 2008).(Fidyanti Devi, 2016) 
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 Terhadap latar belakang ini, penelitian saat ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis pendekatan konseling keluarga yang bertujuan untuk meningkatkan 

ketahanan keluarga melalui peningkatan komunikasi. Pertanyaan kunci yang perlu dijawab 

dalam penelitian ini adalah:  (1) Bagaimana pola komunikasi yang efektif dapat 

meningkatkan ketahanan keluarga? (2) Bagaimana peran konseling keluarga dalam 

menyelesaikan konflik keluarga? Diharapkan bahwa penelitian ini akan berkontribusi pada 

pengembangan praktik konseling keluarga yang lebih efektif dan memperkaya literatur 

tentang pentingnya komunikasi intrakeluarga sebagai kunci untuk mencapai keharmonisan 

dan ketahanan jangka panjang.(Daulay et al., 2023) 

 

2. Metode  

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang masalah komunikasi dalam keluarga dan 

peran konseling keluarga dalam meningkatkan ketahanan keluarga. Metodologi penelitian 

dirancang untuk memastikan keandalan dan validitas hasil melalui tahapan-tahapan 

berikut: 

a. Topologi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Yaitu. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan keluarga 

yang mengalami masalah komunikasi. Data sekunder diperoleh dari literatur yang 

relevan seperti jurnal, buku dan laporan penelitian sebelumnya. 

b. Metode Pengumpulan Data 

1) Wawancara mendalam: 

Wawancara dilakukan dalam format semi-terstruktur untuk mengeksplorasi 

pengalaman, perspektif, dan dinamika komunikasi dalam keluarga. Kontaknya 

termasuk orangtua, anak, dan konselor keluarga. 

2) Observasi: 

Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi langsung dalam keluarga selama 

sesi konseling. 

3) Dokumentasi: 
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Data tambahan dikumpulkan melalui dokumen, foto atau catatan yang terkait 

dengan dinamika keluarga. 

c. Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metodologi analisis tematik. 

Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 

4) Kodekan data untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan 

komunikasi dan ketahanan keluarga. 

5) Klasifikasi topik berdasarkan relevansinya dengan tujuan penelitian. 

6) Menafsirkan data untuk memahami hubungan antara pola komunikasi, konflik, 

dan efektivitas konseling keluarga. 

 

d. Visualisasi Data 

Temuan disajikan dalam bentuk tabel, diagram alir, dan grafik untuk 

memvisualisasikan pola komunikasi, dinamika konflik, dan dampak konseling keluarga 

terhadap ketahanan keluarga. Visualisasi ini membantu pembaca untuk memahami 

hubungan antara variabel dengan lebih jelas. 

Metodologi penelitian yang dikembangkan bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya komunikasi dalam keluarga dan 

efektivitas konseling keluarga untuk meningkatkan ketahanan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan temuan penelitian akan memberikan rekomendasi praktis untuk mengatasi 

masalah komunikasi dalam berbagai situasi keluarga. 

 

 

3. Hasil 

Studi ini menghasilkan beberapa temuan utama berdasarkan data yang 

dikumpulkan dan dianalisis. 

Pola Komunikasi Dalam Keluarga Data menunjukkan bahwa keluarga dengan pola 

komunikasi terbuka cenderung lebih baik dalam menyelesaikan konflik daripada keluarga 

dengan pola komunikasi tertutup. Dalam keluarga yang memiliki komunikasi efektif, 

anggota keluarga merasa bebas membicarakan masalah mereka tanpa takut dihakimi. 
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Sebaliknya, keluarga dengan komunikasi tertutup sering ditandai oleh jarak emosional dan 

kesalahpahaman yang berulang. 

Dinamika Konflik Dalam Keluarga Konflik dalam keluarga biasanya terkait dengan 

perbedaan harapan antara orang tua dan anak. Wawancara mendalam mengungkapkan 

bahwa konflik-konflik ini sering kali disebabkan oleh ketidakpahaman masing-masing 

pihak terhadap sudut pandang pihak lain. Namun, melalui konseling keluarga, dinamika 

konflik dapat dikelola dengan lebih baik. 

Efektivitas Konseling Keluarga Konseling keluarga telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan ketahanan keluarga. Sesi konseling, berdasarkan observasi, membantu 

keluarga mengidentifikasi akar masalah dan menemukan solusi bersama. Selain itu, 

konseling memperkuat komunikasi terbuka dan hubungan emosional di antara anggota 

keluarga. 

Peran Dukungan Eksternal Selain faktor internal, dukungan dari lingkungan 

eksternal seperti masyarakat dan kerabat dekat juga berperan penting dalam membantu 

keluarga mengatasi permasalahannya. Data menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki 

akses ke dukungan luar cenderung lebih tangguh menghadapi tekanan sehari-hari. 

Temuan penelitian ini dengan jelas menunjukkan pentingnya pola komunikasi yang efektif 

dan intervensi konseling keluarga dalam membangun hubungan keluarga yang harmonis 

dan tangguh. 

4. Pembahasan 

Temuan penelitian ini menyoroti bahwa komunikasi yang efektif dalam keluarga 

merupakan faktor kunci dalam membangun hubungan yang harmonis dan meningkatkan 

ketahanan keluarga. Seperti dibahas dalam literatur sebelumnya (Guerrero & Floyd, 2005), 

komunikasi terbuka memungkinkan anggota keluarga untuk bebas berbagi perasaan, 

pikiran, dan pengalaman mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa keluarga dengan komunikasi terbuka lebih mampu mengelola konflik dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung. 

 Lebih jauh lagi, dinamika konflik yang sering disebabkan oleh perbedaan harapan 

antara orang tua dan anak menyoroti pentingnya pengertian dan empati dalam hubungan 

keluarga. Seperti yang ditunjukkan oleh wawancara mendalam, konseling keluarga dapat 

membantu kedua belah pihak untuk lebih memahami perspektif satu sama lain. Hal ini 

mendukung temuan Goldenberg (2008) yang menemukan bahwa konseling keluarga dapat 

meningkatkan hubungan emosional dan keterbukaan dalam keluarga. 
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 Konseling keluarga juga terbukti efektif dalam membantu keluarga menemukan 

solusi atas masalah mereka. Melalui pendekatan terstruktur, konseling menyediakan 

kerangka kerja yang memungkinkan keluarga mengidentifikasi masalah mendasar, 

mengeksplorasi solusi alternatif, dan mengambil langkah konkret untuk meningkatkan 

hubungan. Efektivitas konseling ini mencerminkan pentingnya intervensi spesialis untuk 

memperkuat ketahanan keluarga. 

 Dukungan eksternal dari masyarakat dan kerabat dekat juga merupakan faktor 

penting dalam penelitian ini. Dukungan ini tidak hanya memberikan bantuan praktis tetapi 

juga rasa kebersamaan yang mengurangi stres emosional. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap ketahanan keluarga (Gunarsa, 2000). Oleh karena itu, temuan 

penelitian ini memberikan saran praktis bagi para konselor, pendidik, dan pembuat 

kebijakan untuk lebih memperhatikan pentingnya komunikasi keluarga dan menyediakan 

akses yang lebih luas terhadap layanan konseling keluarga. Intervensi Berbasis Komunitas. 

5. Penutup  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terbuka dan efektif 

adalah kunci untuk membangun hubungan keluarga yang harmonis dan meningkatkan 

ketahanan keluarga. Konseling keluarga telah terbukti membantu anggota keluarga 

memahami perspektif satu sama lain, memperbaiki dinamika konflik, dan meningkatkan 

keterbukaan emosional. Selain itu, dukungan eksternal dari masyarakat dan kerabat 

memainkan peran penting dalam membantu keluarga mengatasi tantangan sehari-hari 

yang mereka hadapi. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk mengeksplorasi  

pola komunikasi dalam  konteks budaya dan sosial yang berbeda secara lebih rinci dan 

untuk mengembangkan program intervensi berbasis masyarakat. Para konselor 

diharapkan untuk terus mengembangkan pendekatan yang bertujuan untuk memperkuat 

komunikasi antarkeluarga, dan para pembuat kebijakan akan mengembangkan strategi 

untuk memperluas akses ke layanan konseling keluarga dan  mendukung lingkungan 

yang ramah keluarga. Hal ini diperlukan. Langkah-langkah ini ditujukan untuk 

membangun keluarga yang kuat dan harmonis yang dapat menghadapi kesulitan hidup. 
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